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ABSTRAK

Bertambahnya penduduk yang beragama buddha di palembang mengakibatkan 

kurangnya fasilitas tempat ibadah yang memadai. Fasilitas tempat ibadah yang kurang 

membuat umat buddha menjadi jarang pergi untuk beribadah. Selain itu, fasilitas tempat 
ibadah ini biasanya memfungsigandakan ruang yang ada di dalam bangunan. Hal ini 
memicu perencanaan dan perancangan fasilitas agama buddha yang memadai. Fasilitas 

agama buddha yang akan direncanakan dan dirancang adalah maitreya center di 
palembang. Maitreya center di palembang ini akan direncanakan untuk mewadahi fungsi 
sebagai tempat ibadah agama buddha, pelatihan agama, hunian atau tempat tinggal dan 

fungsi penunjang lainnya. Maitreya center ini akan direncanakan sesuai dengan RTRWK 

fasilitas umum-fasilitas sosial berupa fasilitas peribadatan. Kemudian pada proses 

perencanaan dan perancangan akan menggunakan metode glass box dan program 

arsitektur. Hal ini digunakan agar didapat data dan masalah yang dapat dianalisis sehingga 

menghasilkan beberapa sintesa dan menghasilkan konsep perancangan untuk Maitreya 

Center di Palembang.

Maitreya center ini akan direncanakan dengan arsitektur tropis. Serta akan 

dilakukan perencanaan dan perencanaan dengan pendalaman sejarah, sosial, budaya yang 

terkait dengan falsafah atau ajaran agama buddha. Atau dengan kata lain akan 

menggunakan simbol-simbol yang terkait dengan falsafah atau ajaran agama buddha. 
Simbol-simbol dan arsitektur tropis ini akan diaplikasikan melalui interior dan eksterior 
bangunan sehingga menarik minat umat buddha untuk datang.

Kata kunci: Maitreya Center di Palembang
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Agama buddha merupakan agama yang lahir di negara India, lebih tepatnya di 

wilayah Nepal sekarang, sebagai reaksi terhadap agama Brahmanisme. Agama 

budhha ini memiliki sejarah dari lahirnya Buddha Siddharta Gautama (abad ke-6 SM 

sampai sekarang). Dengan ini, agama buddha termasuk salah satu agama tertua yang 

masih dianut di dunia. Dalam agama buddha terdapat konsep Ketuhanan (Sutta Pitaka, 
Udana VIII:3) yang berupa Atthi Ajatang Abhutang Akatang Asamkhatang yang 

artinya “Suatu Yang Tidak Dilahirkan, Tidak Dijelmakan, Tidak Diciptakan dan Yang 

Mutlak". Dalam hal ini, Ketuhanan Yang Maha Esa adalah suatu yang tanpa aku 

(anatta), yang tidak dapat dipersonifikasikan dan yang tidak dapat digambarkan dalam 

bentuk apa pun. Selain itu, agama buddha memiliki nilai kemoralan yang diharuskan 

untuk umat awam agama ini yang berupa pancasila buddhis, serta menjunjung tinggi 
karma sebagai sesuatu yang berpegang pada prinsip sebab akibat

Agama buddha berkembang dengan unsur kebudayaan India, ditambah unsur- 

unsur kebudayaan Helenistik (Yunani), Asia Tengah, Asia Timur, dan Asia Tenggara. 
Dalam proses perkembangannya, agama ini telah sampai di seluruh benua Asia dan 

telah menjadi agama mayoritas di beberapa negara Asia seperti Korea, China, Jepang, 
Thailand, Singapura, Kamboja, Myanmar, Taiwan, dan lain sebagainya. Sebagai 
contohnya, Agama Buddha diperkenalkan di Jepang pada abad ke-6 setelah ketika 

para bhiksu Cina melakukan perjalanan ke Jepang sembari membawa banyak kitab- 

kitab suci dan karya seni. Agama Buddha lalu dipeluk menjadi agama negara pada 

abad selanjutnya.
Selain beberapa negara di Asia, agama buddha juga masuk ke negara Indonesia. 

Awal mula masuknya agama buddha ke Indonesia dapat diketahui dari beberapa hal. 
Salah satu halnya adalah dengan ditemukan Prasasti dan Ruphang Buddha (Abad ke- 

4). Sejak saat itu, agama buddha mengalami perkembangan sampai sekarang. 
Perkembangan agama buddha di Negara Indonesia dapat di lihat dari banyaknya 

vihara yang ada sebagai tempat ibadah. Sebagai contoh, vihara Buddha Sakyamuni di

1| ROMELDA | 5307100601 1 |
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denapasar, vihara Buddha Sasana di jakarta, vihara Dhammacakkhu di jawa Barat, 
dan vihara lainnya. Perkembangan agama buddha juga terjadi di kota Palembang 

dapat dilihat dari vihara yang ada. Contoh vihara yang ada antara lain, yaitu: vihara 

Darmakirti, maitreya, dan vihara lainnya. Tetapi, vihara yang ada ini hanya dapat 
memberikan pemahaman yang sedikit tentang agama buddha. Hal ini yang membuat 
umat buddha hanya kurang memahami mendalam mengenai ajaran agama buddha itu 

sendiri. Selain itu, dengan kemajuan jaman yang ada, generasi bangsa kurang 

memiliki pemahaman tentang agama, moral yang baik serta kurang menguasai bahasa 

mandarin sebagai bahasa yang akan menglobal dan bahasa yang dipakai dalam kitab 

suci. Alasan lainya, bertambahnya umat berakibat kurangnya fasilitas dan prasarana 

yang mendukung kegiatan keagamaan yang belum memiliki tempat yang memadai. 
Sering kali dalam melakasanakan kegiatan biasanya memakai ruang-ruang vihara 

yang difungsigandakan untuk kegiatan atau acara. Dengan alasan tersebut, maka akan 

direncanakan suatu kawasan untuk kegiatan agama.
Perencangan dan perencanaan kawasan kegiatan agama ini berupa Maitreya 

Center. Maitreya Center ini akan direncanakan dan dirancang dengan fungsi 
pendidikan keagaamaan (pusdiklat), tempat ibadah (vihara), fungsi hunian (tempat 
tinggal pemuka agama, peserta pusdiklat), serta fungsi penunjang lainnya. Selain itu, 
akan dijadikan tempat wisata. Maitreya center ini akan direncanakan berlokasi di 
Sumatera Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam penulisan ini 

adalah
a. Bagaimana merencanakan dan merancang kawasan dengan fungsi tempat ibadah, 

pendidikan keagamaan, hunian, dan fasilitas penunjang lainnya sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing.
b. Bagaimana merencanakan dan merancang maitreya center yang mempunyai ciri 

khas dan dapat mencerminkan image atau citra agama Buddha sehingga menarik 

minat umatnya untuk beribadah serta dapat menarik wisatawan untuk datang.
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c. Bagaimana pengaturan zoning atau pendaerahan, grouping atau pengelompokan dan 

pola sirkulasi yang teratur, nyaman, efektif dan efisien serta sistem penghawaan dan 

pencahayaan di dalam kawasan

13.Tujuan
Perencanaan maitreya center ini bertujuan untuk:
a. Menyediakan kawasan agama dengan fungsi tempat ibadah, pendidikan keagamaan, 

hinian dan fasilitas penunjang lainnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
b. Merencanakan dan merancang maitreya center yang mempunyai ciri khas dan dapat 

mencerminkan image atau citra agama buddha sehingga menarik minat umatnya 

untuk beribadah
c. Merencanakan dan merancang pengaturan zoning, pengelompokkan dan pola 

sirkulasi yang teratur, nyaman, efektif dan efisien serta sistem penghawaan dan 

pencahayaan di dalam kawasan.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang Lingkup pembahasan dalam penulisan ini adalah identifikasi permasalahan 

perencanaan maitreya center yang meliputi:

a. Penyajian data mengenai Maitreya Center, studi objek bangunan sejenis, tinjauan 

umum, dan kriteria pemilihan site.
b. Menganalisis data dan tapak, menganalisis pelaku, aktivitas, ruang-ruang, 

arsitektural, struktur dan utilitas.
c. Penyusunan Konsep Perancangan Maitreya Center berupa konsep dasar, ruang, 

bangunan, struktur, utilitas, dan tapak.

1.5. Metode Pengumpulan Data 

1.5.1. Data yang dikumpulkan meliputi:
a. Data Primer

1. Data-data yang berkaitan dengan kegiatan agama buddha, ruang-ruang yang 

dibutuhkan, dan lain sebagainya.
2. Studi Objek sejenis
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3. Dokumentasi lokasi-lokasi tapak alternatif dengan beberapa kriteria dan 

komponen di sekelilingnya
4. Batasan tapak lokasi terpilih 

b. Data sekunder
1. RTRWK Palembang
2. Standar fasilitas bangunan agama buddha, ruang yang dibutuhkan, kegiatan 

penunjang lainnya
3. fungsi kawasan yang sesuai dengan fungsi keagamaan

1.5.2. Metode pemgumpulan data:

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data:
a. Studi literatur

Pencarian literatur berupa data-data sekunder yang berkaitan dengan pengumpulan 

data dan peta dari dari kantor pemerintah terkait, studi kasus melalui buku, 
majalah, katalog dan sebaginya.

b. Wawancara
Yaitu mencari informasi dari nara sumber dan pihak-pihak yang terkait mengenai 
masalah-masalah yang berkaitan dengan perancangan Maitreya Center.

c. Studi lapangan
Yaitu dengan mengadakan observasi ke Lapangan dan instansi lainnya yang 

dianggap memiliki potensi dan relevansi yang dianggap mendukung judul yang
ada.

1.53. Analisis Data
Setelah pengumpulam data, dilakukan analisis terhadap data-data tersebut. Analisis 

merupakan proses pemahaman dan pemisahan keseluruhan menjadi komponen- 

komponen yang lebih sederhana dan memahami masing-masing dari komponen 

tersebut. Analisis-analisis tersebut adalah:
• Analisis fungsional

Analisis terhadap pelaku/pengguna bangunan, aktifitas pengguna bangunan, ruang 
yang dibutuhkan, sifat dan karakter ruang, penggelompokkan ruang, 
penggelompokkan massa bangunan dan perhitungan luasan bangunan.

• Analisis kontekstual
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Analisis yang mencakup pemilihan tapak, lokasi lingkungan didalam kota, lokasi 
tapak dalam lingkungan, ukuran dan tata wilayah ( luas yang boleh di bangun), 
analisis sirkulasi ( baik sirkulasi kendaraan maupun pejalan kaki), view, cahaya 
matahari, kebisingan, dan klimatologi.

• Analisis arsitektural
Analisis terhadap jenis massa bangunan, bentuk dasar bangunan, pola perletakkan 
massa bangunan, tema atau gaya arsitektur yang akan diterapkan

• Analisis struktural
Analisis struktural pemilihan struktur yang tepat sehingga dapat menunjang 
kekokohan bangunan dan sesuai dengan konsep bentuk/arsitektural yang 
diterapkan.

• Analisis utilitas
Analisis terhadap kebutuhan jaringan utilitas dari tapak dan bangunan yang akan 
dirancang.

14 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup penulisan, 
sistematika penulisan, dan kerangka berpikir.

BAB H DASAR-DASAR DAN METODOLOGI

Membahas tentang azas-azas dan dasar perancangan dan metode pelak 
perancangan

BAB IH TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan data-data atau landasan teori yang menunjang tentang perencanaan 
dan perancangan Maitreya Center.

BAB IV ANALISIS

Menguraikan analisa perancangan yang terdiri dari analisis fungsional, analisis tapak, 
analisis arsitektural, analisis struktural dan analisis utilitas bangunan.

BAB V KONSEP

Berisikan konsep dasar perancangan, tema rancangan, konsep program rancangan, 
konsep tapak, dan konsep bangunan.

sflfiflsm
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1.?- Kerangka Berflklr
Latar Belakang

a. Belum adanya kawasan peribadatan agama buddha di palembang
b. Tempat peribadatan difungsigandakan karena minimnya ruang dalam bangunan
c. Minimnya generasi muda yang tidak mengetahui dan mengenal agama buddha secara baik serta 

moral generasi muda yang kurang baik
*

Permasalahan

a. Bagaimana merencanakan dan merancang kawasan dengan fungsi tempat ibadah, pendidikan 
keagamaan, hunian, dan fasilitas penunjang lainnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

b. Bagaimana merencanakan dan merancang maitreya center yang mempunyai ciri khas dan dapat 
mencerminkan image atau citra agama Buddha sehingga menarik minat umatnya untuk beribadah 
serta dapat menarik wisatawan dapat berkunjung

c. Bagaimana pengaturan zoning atau pendaerahan, grouping atau pengelompokan dan pola sirkulasi 
yang teratur, nyaman, efektif dan efisien serta sistem penghawaan dan pencahayaan di dalam 
kawasan

*
Tujuan

a. Menyediakan kawasan agama dengan fungsi tempat ibadah, pendidikan keagamaan, hinian dan 
fasilitas penunjang lainnya sesuai dengan kebutuhan masing-masing.

b. Merencanakan dan merancang maitreya center yang mempunyai ciri khas dan dapat 
mencerminkan image atau citra agama buddha sehingga menarik minat umatnya untuk beribadah

c. Merencanakan dan merancang pengaturan zoning, pengelompokkan dan pola sirkulasi yang 
teratur, nyaman, efektif dan efisien serta sistem penghawaan dan pencahayaan di dalam kawasan.

i
Data sekunderPENGUMPULAN DATAData Primer

1I 1
Data Fisik Data Non Fisik Data Literatur

1. Batasan tapak
2. Fungsi bangunan
3. Studi objek sejenis

- Rencana detail tata ruang kota 
Palembang

- Peraturan bangunan
- Standar bangunanI

I
ANALISA PERANCANGAN

Analisa Fungsional, Analisa kontekstual. Analisa Arsitektural, Analisa Struktural, Analisa utilitas

i
KONSEP DESAIN

i
DESAIN

Gambarl.l : KerangkaBerfikir 
Sumber : Analisa 2011

| ROMELDA | 5307100601 1 |



| Laporan Perancangan |
| Perencanaan dan Perancangan MAITREYA CENTER di Palembang |

DAFTAR PUSTAKA

Dhammapada.Edisi Perdana Pustaka Karaniyah.Oktober.1989

Giriputra.W,Upa.Dhammavara,Vihara Borobudur Medan,tt.

Narada Mahathera,Brahma Vihara,Ayusta: Jakarta.

Krishnaputra.M.U. 1985,Meneliti Perkembangan Agama Buddha, makalah yang disampaikan 

pada sarasehan IV Sekber.PMVBI di Sibolangit.

Yayasan Mahabodhi,1984, Buku peringatan Waisak2528/1984jakarta

Tim Penyusun,Buku Pelajaran Agama Buddha SMU Kelas I,II,III,Jakarta,CV.Pelita 

Nusatama Lestari,2002

Tim Penyusun,2003, Buku Pelajaran Agama Buddha.Untuk Kelas Ijakarta : yayasan Bodhi 
Prasada.

182
| ROMELDA | 53071006011 |


